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Abstrak

Kanker serviks merupakan salah satu masalah kesehatan reproduksi utama pada perempuan yang sebagian besar
disebabkan oleh infeksi Human Papillomavirus (HPV). Upaya pencegahan primer melalui imunisasi HPV telah
direkomendasikan pada remaja putri, namun tingkat keikutsertaan masih bervariasi dan diduga dipengaruhi oleh
tingkat cervical cancer awareness. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan cervical cancer awareness
dengan keikutsertaan dalam melakukan imunisasi HPV pada siswi di SMP Negeri 5 Malang. Penelitian
menggunakan desain analitik observasional dengan pendekatan cross-sectional. Jumlah sampel 203 responden
yang dipilih menggunakan teknik stratified cluster sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang mengukur
komponen cervical cancer awareness serta status keikutsertaan imunisasi HPV. Analisis data dilakukan
menggunakan uji Chi-square dengan tingkat signifikansi a = 0,05. Dengan hasil akhir 0,000596, nilai tersebut
lebih kecil dari o = 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Penelitian ini diharapkan memberikan gambaran
mengenai peran awareness dalam perilaku pencegahan kanker serviks serta menjadi dasar penguatan program
edukasi kesehatan reproduksi dan imunisasi HPV berbasis sekolah.

Kata Kunci: cervical cancer awareness, imunisasi HPV, keikutsertaan, remaja putri, kanker serviks.
Abstract

Cervical cancer is a major reproductive health issue among women, largely caused by Human Papillomavirus
(HPYV) infection. Primary prevention through HPV immunization has been recommended for adolescent girls;
however, participation rates vary and are believed to be influenced by the level of awareness regarding cervical
cancer. This study aimed to determine the relationship between cervical cancer awareness and participation in
HPYV immunization among female students at SMP Negeri 5 Malang. An observational analytic study design with
a cross-sectional approach was employed. The sample consisted of 203 respondents selected using stratified
cluster sampling. Data were collected via a questionnaire measuring components of cervical cancer awareness
and HPV immunization participation status. Data analysis was performed using the Chi-square test with a
significance level of a. = 0.05. The resulting p-value was 0.000596; since this value was less than o = 0.05, the
null hypothesis (H0) was rejected and the alternative hypothesis (HI1) was accepted. This study is expected to
provide insight into the role of awareness in cervical cancer prevention behavior and serve as a basis for
strengthening school-based reproductive health education and HPV immunization programs.

Keywords: cervical cancer awareness, HPV immunization, participation, adolescent girls, cervical cancer.

1. PENDAHULUAN

Kanker serviks tetap menjadi ancaman serius bagi kesehatan reproduksi perempuan di
seluruh dunia, khususnya di negara berkembang seperti Indonesia. Hal ini disebabkan karena
kanker serviks sering kali baru terdeteksi pada stadium lanjut, serta pengetahuan masyarakat
mengenai faktor risiko, pencegahan, dan deteksi dini masih sangat terbatas. Cervical cancer
awareness remaja putri tentang kanker serviks sangat penting karena mereka merupakan target
utama intervensi pencegahan, seperti vaksinasi HPV dan edukasi kesehatan reproduksi, yang
sebaiknya diberikan sebelum munculnya perilaku berisiko. Banyak remaja di tingkat sekolah
menengah belum memahami apa itu Human Papillomavirus (HPV), bagaimana virus ini dapat
memicu kanker serviks, serta adanya metode pencegahan sejak dini seperti imunisasi dan
pemeriksaan IVA atau skrining dini. Selain itu, terdapat berbagai kendala seperti kurangnya
materi edukasi di sekolah, stigma budaya yang menghambat pembicaraan tentang kesehatan
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seksual dan reproduksi, serta minimnya dukungan dari keluarga maupun tenaga kesehatan yang
dapat menjangkau remaja secara langsung.

Secara global, data dari GLOBOCAN (2020) mencatat lebih dari 604.000 kasus baru
kanker serviks dan sekitar 342.000 kematian setiap tahunnya, dengan sebagian besar kasus
terjadi di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah, termasuk Indonesia. Di tingkat
nasional, Kementerian Kesehatan RI (2022) melaporkan bahwa kanker serviks menempati
posisi kedua setelah kanker payudara, dengan estimasi lebih dari 36.000 kasus baru setiap
tahun. Rendahnya tingkat cervical cancer awareness perempuan, terutama pada usia remaja,
menjadi salah satu faktor penyebab rendahnya perilaku pencegahan seperti vaksinasi HPV dan
deteksi dini melalui IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) atau Pap Smear. Di Jawa Timur,
kanker serviks termasuk dalam lima besar jenis kanker yang paling banyak diderita perempuan.
Dinas Kesehatan Kota Malang (2023) menunjukkan 51 perempuan terdeteksi mengidap kanker
serviks stadium awal, dan pada tahun 2024 menunjukkan 400 perempuan yang menjalani
skrining, 15 diantaranya terdeteksi mengidap kanker serviks. Meskipun sudah ada program
vaksinasi HPV gratis sejak tahun 2023 bagi siswi SMP sederajat, cakupannya masih belum
merata dan pemahaman siswi mengenai pentingnya pencegahan masih terbatas. Kondisi ini
menunjukkan bahwa edukasi mengenai kesehatan reproduksi, khususnya terkait kanker serviks,
belum berjalan secara optimal sehingga berpotensi menjadi masalah kesehatan masyarakat di
masa depan.

SMP Negeri 5 Malang yang berlokasi di wilayah Rampal Celaket merupakan salah satu
sekolah dengan jumlah siswi yang cukup banyak dan menjadi target program vaksinasi HPV
dari Puskesmas setempat. Melalui Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAS) 2024, SMP Negeri
5 Malang telah melaksanakan sebagian dari program nasional pemerintah untuk mencegah
kanker serviks. Serta pada tahun 2025 dalam program Cek Kesehatan Gratis (CKG) SMP
Negeri 5 Malang telah sukses melaksanakan vaksinasi HPV yang dilaksanakan di UKS sekolah,
tepatnya pada awal bulan September lalu. Adapun sasaran dilaksanakannya vaksinasi HPV
tersebut yaitu siswi semester 5 atau kelas IX. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan
peneliti di SMP Negeri 5 Malang melalui wawancara singkat, diperoleh gambaran bahwa
sebagian besar siswi masth memiliki pemahaman yang terbatas mengenai kanker serviks dan
imunisasi HPV. Pertanyaan yang diajukan meliputi pemahaman tentang kanker serviks,
penyebab, cara pencegahan, serta cervical cancer awareness mengenai tujuan imunisasi HPV
di sekolah. Dari wawancara tersebut diketahui bahwa sebagian besar siswi belum mengetahui
bahwa kanker serviks disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV) dan dapat
dicegah melalui imunisasi. Banyak siswi yang menyatakan hanya pernah mendengar istilah
kanker serviks tanpa memahami gejala dan risikonya, serta menganggap bahwa penyakit
tersebut hanya dialami oleh perempuan dewasa. Selain itu, mayoritas siswi juga belum
memahami tujuan imunisasi HPV, manfaatnya, serta jadwal pelaksanaannya di sekolah.
Temuan ini menunjukkan bahwa tingkat cervical cancer awareness masih rendah, sehingga
diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai hubungannya dengan keikutsertaan siswi dalam
mengikuti imunisasi HPV di sekolah. Rendahnya cervical cancer awareness ini berpotensi
memengaruhi sikap siswi terhadap upaya pencegahan sejak dini. Beberapa siswi cenderung
bersikap pasif, hanya mengikuti instruksi tanpa memahami manfaatnya, sementara sebagian
lain masih merasa ragu dan terpengaruh oleh informasi negatif dari lingkungan atau orang tua.
Situasi ini menegaskan pentingnya penelitian yang mengkaji hubungan antara pengetahuan
remaja putri tentang kesadaran kanker serviks dengan sikap mereka dalam melakukan
pencegahan sejak dini, sehingga dapat menjadi dasar bagi intervensi pendidikan kesehatan yang
lebih efektif di sekolah.
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Mengingat tingginya beban kanker serviks baik secara global maupun nasional, serta
indikasi rendahnya pemahaman siswi SMP Negeri 5 Malang mengenai kanker serviks,
penelitian ini memiliki tingkat urgensi yang sangat tinggi. Solusi yang dapat diupayakan
meliputi edukasi kesehatan reproduksi yang terstruktur, integrasi program antara sekolah dan
puskesmas, serta optimalisasi pelaksanaan UKS (Usaha Kesehatan Sekolah), serta
melaksanakan Bulan Imunisasi Anak Nasional (BIAS) secara rutin. Penelitian ini diharapkan
mampu memberikan gambaran yang jelas mengenai hubungan antara cervical cancer
awareness terhadap kanker serviks, sehingga dapat menjadi dasar dalam merancang strategi
promosi kesehatan yang lebih efektif dan tepat sasaran. Dengan demikian, hasil penelitian ini
tidak hanya bermanfaat bagi pihak sekolah, tetapi juga bagi Dinas Kesehatan Kota Malang
dalam memperkuat program pencegahan kanker serviks di kalangan remaja. Diharapkan,
semakin dini cervical cancer awareness semakin besar pula peluang remaja putri untuk tumbuh
menjadi generasi yang sehat dan terlindungi dari risiko kanker serviks di masa mendatang.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain analitik observasional dan
pendekatan cross-sectional untuk menganalisis hubungan antara Cervical Cancer Awareness
(CCA) sebagai variabel independen dengan keikutsertaan imunisasi HPV sebagai variabel
dependen pada siswi SMP Negeri 5 Malang. Populasi penelitian terdiri atas seluruh siswi kelas
VII-IX sebanyak 414 orang. Sampel ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5% dan diperoleh 203 siswi. Pengambilan sampel menggunakan teknik stratified
cluster sampling, dengan strata berdasarkan tingkat kelas VII, VIII, dan IX serta cluster
berdasarkan rombongan belajar A—I. Distribusi sampel terdiri atas 45 siswi kelas VII, 46 siswi
kelas VIII, dan 112 siswi kelas IX. Kriteria inklusi meliputi siswi yang bersedia menjadi
responden, hadir saat pengumpulan data, dan dalam kondisi sehat sehingga dapat mengikuti
penelitian secara optimal.

Variabel penelitian terdiri atas Cervical Cancer Awareness (X) dan keikutsertaan
imunisasi HPV (Y). Cervical Cancer Awareness didefinisikan sebagai tingkat kesadaran siswi
mengenai kanker serviks yang mencakup penyebab, faktor risiko, karakteristik, tanda dan
gejala, serta skrining, sedangkan keikutsertaan imunisasi HPV merupakan partisipasi siswi
dalam program vaksinasi HPV di sekolah. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
disusun berdasarkan teori dan penelitian terdahulu serta disesuaikan dengan karakteristik
remaja SMP. Instrumen mencakup data umum responden, Cervical Cancer Awareness, dan
keikutsertaan imunisasi HPV. Pengukuran awareness menggunakan skala Likert dengan skor
1-4, sedangkan status imunisasi dikategorikan menjadi 1 = ikut dan 0 = tidak ikut. Tingkat
awareness dikategorikan menjadi baik (76—-100%), cukup (56-75%), dan kurang (<56%)
(Nursalam, 2008).

Sebelum digunakan dalam penelitian utama, instrumen diuji coba pada responden
dengan karakteristik serupa tetapi bukan bagian dari sampel penelitian. Uji validitas
menunjukkan sebagian besar item memiliki nilai r hitung > r tabel, sedangkan item yang tidak
memenubhi kriteria dikeluarkan dari instrumen. Uji reliabilitas menggunakan Cronbach’s Alpha
dengan kriteria >0,70 dan menghasilkan nilai 0,867 pada 9 item kuesioner Cervical Cancer
Awareness, sehingga instrumen dinyatakan valid dan reliabel untuk digunakan dalam
pengumpulan data. Sumber data terdiri atas data primer yang diperoleh langsung dari responden
melalui kuesioner dan data sekunder berupa jumlah serta daftar siswi berdasarkan kelas dan
rombongan belajar dari pihak sekolah. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 5 Malang pada
Februari—April 2026, meliputi tahap persiapan, pengumpulan, pengolahan, dan analisis data.

4161



Borneo Nursing Journal (BNJ)
Volume 8, Nomor 2, Tahun 2026, Halaman 4159-4169 P-ISSN: 2685-5054
https://bnj.akys.ac.id/BN] E-ISSN: 2654-8453

Pengumpulan data dilakukan melalui tahap persiapan berupa penyusunan proposal dan
studi pendahuluan mengenai pelaksanaan imunisasi HPV di sekolah, penyusunan serta
pengujian instrumen, kemudian pengumpulan data melalui pemberian informasi penelitian dan
informed consent, pengisian kuesioner, pendampingan responden tanpa memengaruhi jawaban,
serta pemeriksaan kelengkapan kuesioner. Data selanjutnya diolah melalui editing, coding,
scoring, dan tabulating. Editing dilakukan untuk memeriksa kelengkapan dan konsistensi
jawaban, coding untuk memberikan kode numerik pada setiap jawaban, scoring untuk
menghitung skor total Cervical Cancer Awareness dan mengelompokkannya berdasarkan
kategori yang ditetapkan, sedangkan tabulating digunakan untuk menyusun distribusi frekuensi
dan tabulasi silang.

Analisis data dilakukan secara kuantitatif melalui analisis univariat dan bivariat.
Analisis univariat digunakan untuk menggambarkan karakteristik responden, tingkat Cervical
Cancer Awareness, dan keikutsertaan imunisasi HPV dalam bentuk distribusi frekuensi dan
persentase. Analisis bivariat menggunakan uji Chi-square (%*) dengan tingkat kepercayaan 95%
(o = 0,05) untuk mengetahui hubungan antara Cervical Cancer Awareness dan keikutsertaan
imunisasi HPV. Kriteria pengambilan keputusan yaitu p-value <0,05 menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan, sedangkan p-value >0,05 menunjukkan tidak terdapat hubungan
yang signifikan. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, persentase,
dan tabulasi silang yang dilengkapi uraian naratif untuk mempermudah interpretasi.

Etika penelitian diterapkan untuk menjamin perlindungan hak, privasi, keamanan, dan
kenyamanan responden sesuai pedoman Kementerian Kesehatan Republik Indonesia. Prinsip
etika meliputi informed consent, anonymity, confidentiality, beneficence, dan justice.
Responden memperoleh penjelasan mengenai tujuan, manfaat, prosedur, dan hak selama
penelitian serta memberikan persetujuan secara sukarela. Identitas dan data responden dijaga
kerahasiaannya, penelitian dilaksanakan tanpa menimbulkan risiko fisik maupun psikologis,
serta seluruh responden memperoleh perlakuan yang adil tanpa diskriminasi. Pelaksanaan
penelitian dilakukan setelah memperoleh persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian
Kesehatan Poltekkes Kemenkes Malang.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Identifikasi Karakteristik Responden

Dalam penelitian yang sudah dilakukan pada siswi SMP Negeri 5 Malang berjumlah
203 responden dengan karakteristik responden dibagi menjadi dua, yaitu karakteristik
responden berdasarkan demografi dan pengalaman pribadi.

Tabel 1. Karakterikstik Berdasarkan Demografi dan Pengalaman Pribadi

Karakteristik Rincian Jumlah Presentase
Umur <12 Tahun 0 0%
13-16 Tahun 203 100%
17-19 Tahun 0 0%
Total 203 100%
Kelas VII 45 22%
VIII 46 23%
IX 112 55%
Total 203 100%
Orangtua 200 99%
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Dengan Siapa Kakek/Nenek 3 1%
Responden Tinggal Saudara/Lainnya 0 0%
Total 203 100%
Lokasi Pemberian Sekolah 107 92%
Imunisasi HPV Puskesmas 9 8%
Posyandu 0 0%
Fasilitas/Lainnya 0 0%
Total 116 100%
Dukungan Orangtua Mendukung 198 98%
Terhadap Imunisasi Tidak Mendukung 5 2%
HPV
Total 203 100%
Alasan Tidak Tidak 3 3%
Ikut/Menunda Mendapatkan Izin
Imunisasi HPV Orangtua
Takut Efek 0 0%
Samping
Tidak Tahu 82 95%
Jadwal
Sakit atau Alergi 2 2%
Total 87 100%
Pernah Mendapatkan Ya 81 40%
Informasi ~ Tentang Tidak 122 60%
Kanker Serviks
Total 203 100%
Sumber Informasi Sekolah 20 10%
Tenaga Kesehatan 4 2%
Orangtua 5 2%
Media Sosial 174 86%
Total 203 100%
Pernah Mengikuti Pernah 9 4%
Penyuluhan Tentang Tidak Pernah 194 96%

Kanker Serviks dan
Imunisasi HPV
Total 203 100%

Berdasarkan tabel 1. karakteristik responden mendeskripsikan bahwa seluruhnya
responden (100%) berusia 13—16 tahun. Sebagian besar responden (55%) berada di kelas IX,
hampir seluruhnya responden (99%) tinggal bersama orangtua, dan hampir seluruhnya
responden (92%) mendapatkan imunisasi HPV di sekolah. Hampir seluruhnya responden (98%)
memperoleh dukungan orangtua terhadap imunisasi HPV. Sebagian besar alasan responden
tidak mengikuti atau menunda imunisasi HPV adalah karena tidak tahu jadwal imunisasi (95%).
Sebagian besar responden (60%) tidak pernah mendapatkan informasi tentang kanker serviks.
Hampir seluruhnya sumber informasi yang diperoleh responden berasal dari media sosial
(86%). Selain itu, hampir seluruhnya responden (96%) belum pernah mengikuti penyuluhan
tentang kanker serviks dan imunisasi HPV.
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Data Khusus

Cervical Cancer Awareness

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Cervical Cancer Awareness
Cervical Cancer Awareness

Variabel Kelas Kelas Kelas Frekuensi Jumlah
VII VIII IX Presentase
Baik 0 7 28 35 17%
Cukup 6 12 28 46 23%
Kurang 39 27 56 122 60%
Total 45 46 112 203 100%

Berdasarkan tabel 2. mendeskripsikan bahwa sebagian besar responden (60%) memiliki
tingkat Cervical Cancer Awareness kurang tentang kanker serviks.

Keikutsertaan Imunisasi HPV

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Keikutsertaan Imunisasi HPV
Keikutsertaan Imunisasi HPV

. Kelas Kelas Kelas . Jumlah
Variabel "1 yyp px Frekuensi o centase
Ikut 0 9 107 116 57%
Tidak Ikut 45 37 5 87 43%

Total 45 46 112 203 100%

Berdasarkan 3. mendeskripsikan bahwa sebagian besar responden (57%) mengikuti
imunisasi HPV.

Hubungan Cervical Cancer Awareness dengan Keikutsertaan Imunisasi HPV

Tabel 4. Hasil Crosstabulation Hubungan Cervical Cancer Awarenenss dengan Keikutsertaan
Imunisasi HPV

Cervical C. Kelas Kelas Kelas
ervical Cancer VII VIII IX

Awarenenss

Total Persentase

Y TYT Y T
Baik 0 0 2 5 26 2 35 17%
Cukup 0 6 4 8 27 1 46 23%
Kurang 0 39 3 24 54 2 122 60%
Total 0 45 9 37 107 5 203 100%

Berdasarkan tabel 4. mendeskripsikan bahwa sebagian besar responden (60%) memiliki
tingkat Cervical Cancer Awarenenss kurang tentang kanker serviks, dengan sebagian besar
responden pada kategori tersebut tidak mengikuti imunisasi HPV. Hasil uji hipotesis hubungan
cervical cancer awereness dengan keikutsertaan imunisasi HPV menggunakan uji Pearson
Chi-Square diperoleh nilai signifikansi sebesar <0,001 atau 0,000596. Nilai tersebut lebih kecil
dari a = 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara Cervical Cancer Awarenenss dengan keikutsertaan imunisasi HPV.
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Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa cervical cancer awareness siswi SMP Negeri 5
Malang masih tergolong rendah, dengan 122 responden (60%) berada pada kategori kurang, 46
responden (23%) kategori cukup, dan hanya 35 responden (17%) kategori baik. Kondisi ini
menunjukkan bahwa sebagian besar siswi belum memahami secara memadai penyebab, faktor
risiko, gejala, serta pencegahan kanker serviks melalui imunisasi HPV. Rendahnya awareness
berkaitan dengan keterbatasan edukasi kesehatan reproduksi; sebagian besar responden belum
pernah mengikuti penyuluhan kanker serviks dan HPV, sementara sumber informasi yang
dominan berasal dari media sosial yang belum tentu memiliki validitas ilmiah. Temuan ini
sejalan dengan Mohanty et al. (2025), Ambarwulan et al. (2024), Shakila Aliyahputri Syahril
(2024), dan Lactona ef al. (2024) yang menunjukkan bahwa rendahnya kesadaran remaja
dipengaruhi keterbatasan edukasi sistematis, akses informasi yang valid, promosi kesehatan
dari tenaga kesehatan, serta kesalahpahaman mengenai keamanan dan manfaat vaksin HPV.

Temuan tersebut sesuai dengan Notoatmodjo (2021) yang menempatkan pengetahuan
sebagai dasar terbentuknya kesadaran dan perilaku kesehatan. Dalam perspektif Knowledge—
Attitude—Practice (KAP), pengetahuan merupakan tahap awal pembentukan sikap yang
selanjutnya mendorong praktik kesehatan; karena itu, rendahnya pemahaman mengenai kanker
serviks dapat menghambat terbentuknya kesadaran untuk melakukan pencegahan melalui
imunisasi HPV. Awareness juga dipengaruhi lingkungan, terutama keluarga, sekolah, dan
tenaga kesehatan. Informasi yang diperoleh melalui media sosial tanpa pendampingan
berpotensi menimbulkan kesalahpahaman, sedangkan keterlibatan sekolah melalui UKS,
tenaga kesehatan, dan orang tua dapat memperkuat pemahaman serta penerimaan imunisasi.
Oleh karena itu, penguatan edukasi kesehatan reproduksi secara berkelanjutan melalui
kolaborasi sekolah, UKS, puskesmas, dan orang tua menjadi strategi penting untuk
meningkatkan awareness dan kesiapan remaja menerima imunisasi HPV.

Hasil uji Chi-Square menunjukkan adanya hubungan signifikan antara cervical cancer
awareness dan keikutsertaan imunisasi HPV dengan p-value 0,000596 (p < 0,05), sehingga Ho
ditolak dan H: diterima. Responden dengan awareness baik lebih banyak mengikuti imunisasi
HPV, sedangkan responden dengan awareness rendah lebih banyak tidak mengikuti imunisasi.
Temuan ini sejalan dengan Endarti ef al. (2018), Netfa et al. (2023), dan Mohanty et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa pemahaman mengenai kanker serviks dan manfaat vaksin HPV
berkaitan dengan penerimaan serta perilaku vaksinasi pada remaja. Secara teoritis, hubungan
tersebut dapat dijelaskan melalui Health Belief Model (HBM), yaitu individu lebih terdorong
melakukan pencegahan ketika memahami kerentanan dan keparahan penyakit serta manfaat
tindakan pencegahan. Theory of Planned Behavior (TPB) juga menjelaskan bahwa perilaku
dipengaruhi niat yang terbentuk melalui sikap, norma subjektif, dan persepsi kontrol; dalam
konteks ini, dukungan orang tua, sekolah, dan tenaga kesehatan turut memperkuat keputusan
mengikuti imunisasi.

Meskipun demikian, hubungan tersebut tidak menunjukkan bahwa awareness
merupakan satu-satunya determinan imunisasi. Masih ditemukan responden dengan awareness
baik yang tidak mengikuti imunisasi maupun responden dengan awareness rendah yang tetap
mengikuti imunisasi. Hal ini menunjukkan adanya faktor lain seperti kebijakan sekolah,
persetujuan orang tua, akses pelayanan kesehatan, pelaksanaan program BIAS, dan
rekomendasi tenaga kesehatan. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa sebagian besar
responden dengan awareness rendah belum pernah memperoleh informasi maupun penyuluhan
tentang kanker serviks dan HPV serta lebih banyak mengandalkan media sosial, sedangkan
akses informasi dari tenaga kesehatan masih terbatas. Uji Pearson Chi-Square kembali
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menunjukkan signifikansi 0,000596 (<0,001), yang menegaskan bahwa cervical cancer
awareness merupakan salah satu faktor penting dalam keikutsertaan imunisasi HPV.

Temuan ini diperkuat oleh Notoatmodjo (2021) yang menjelaskan bahwa awareness
terbentuk melalui pengalaman, pendidikan, media informasi, dan lingkungan sosial. Azlina et
al. (2024) juga menemukan bahwa rendahnya cervical cancer awareness merupakan faktor
dominan yang berkaitan dengan rendahnya partisipasi perempuan dalam pencegahan kanker
serviks. Perspektif KAP menunjukkan bahwa peningkatan pengetahuan dapat membentuk
sikap positif dan mendorong tindakan, sedangkan HBM menegaskan bahwa pemahaman
terhadap risiko penyakit dan manfaat imunisasi dapat meningkatkan motivasi vaksinasi.
Dengan demikian, novelty praktis penelitian ini terletak pada penegasan pentingnya penguatan
cervical cancer awareness sebagai titik intervensi untuk meningkatkan keikutsertaan imunisasi
HPYV pada siswi SMP, dengan mempertimbangkan bahwa awareness bukan satu-satunya faktor
penentu. Solusi yang direkomendasikan adalah edukasi kesehatan reproduksi yang
berkelanjutan dan berbasis informasi valid melalui sekolah, UKS, tenaga kesehatan, serta media
digital yang sesuai dengan karakteristik remaja, disertai keterlibatan aktif orang tua dalam
memberikan dukungan dan informasi mengenai kanker serviks dan imunisasi HPV.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan cervical cancer awareness terhadap
keikutsertaan imunisasi HPV pada siswi di SMP Negeri 5 Malang, dapat disimpulkan bahwa
sebagian besar responden memiliki tingkat cervical cancer awareness yang kurang tentang
kanker serviks, sebagian besar responden telah mengikuti imunisasi HPV, serta terdapat
hubungan yang signifikan antara cervical cancer awareness dan keikutsertaan dalam imunisasi
HPV pada siswi di SMP Negeri 5 Malang.
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